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Abstract 
This article discusses a comparative study of the madzhab of basmalah reading in prayer from the perspective 

of four madzhab ulama. Regarding basmalah, the scholars agree that basmalah is one of the verses from 

Surah al-Naml. However, they have different opinions about reading basmalah at the beginning of reading 

the Koran in prayer. This difference in reading basmalah when praying has divided Muslims, and what is 

even more worrying is the opinion that people who are accustomed to reading basmalah when praying in 

mosques or in prayer rooms where the imam does not read basmalah, their prayer is invalid. What actually 

causes this difference? What is the perspective of the four madzhab scholars on this issue? In collecting the 

data used in preparing this thesis, the author used library research by referring to primary sources known 

from fiqh books, namely Madzahibul Arba'ah, while secondary data is supporting data that still has relevance 

to the discussion of this thesis. In compiling and completing this thesis the author used a descriptive 

analytical method through collecting data and opinions of scholars to then draw a conclusion. This research 

resulted in the conclusion that what causes differences among ulama regarding the pronunciation of basmalah 

during prayer is the various fiqh sciences which conflict with each other, differences in determining the 

position of basmalah in the Koran, and differences in fiqh sciences related to this problem. 

Keyword: Basmalah, Prayer, Ulama, Madzhab. 

 

Abstrak 

Tulisan ini membahas tentang studi perbandingan madzhab bacaan basmalah dalam sholat perspektif ulama 

madzhab empat. Mengenai basmalah, para ulama sepakat bahwa basmalah adalah salah satu ayat dari surat 

al-Naml. Namun mereka berbeda pendapat tentang membaca basmalah di awal bacaan al-Qur’an dalam 

sholat. Perbedaan membaca basmalah ketika sholat ini menjadikan umat Islam terpecah-pecah, dan yang 

lebih memprihatinkan lagi, ada anggapan bahwa masyarakat yang terbiasa membaca basmalah dalam sholat 

di masjid maupun di musholla yang imamnya tidak membaca basmalah sholatnya tidak sah. Sebenarnya apa 

yang menyebabkan perbedaan ini? Bagaimana perspektif ulama madzhab empat terhadap masalah ini? 

Pengumpulan data yang digunakan dalam penyusunan skripsi ini, penulis menggunakan penelitian 

kepustakaan (Library Research) dengan merujuk kepada sumber-sumber primer yang diketahui dari kitab-

kitab fiqih yaitu Madzahibul Arba’ah sedangkan data sekunder merupakan pendukung yang masih ada 

relevansinya dengan pembahasan jurnal ini. Dalam menyusun dan menyelesaikannya penulis menggunakan 

metode deskriptif analitis yang melalui pengumpulan data dan pendapat para ulama untuk kemudian ditarik 

sebuah kesimpulan. Penelitian ini membuahkan kesimpulan bahwa yang menyebabkan perbedaan di 

kalangan ulama terkait dengan pelafalan basmalah ketika sholat adalah bermacam-macamnya ilmu fiqih yang 

saling bertentangan satu sama lain, perbedaan dalam menentukan kedudukan basmalah dalam al-Quran, dan 

perbedaan dalam ilmu-ilmu fiqih yang terkait dengan masalah ini. 

Kata Kunci: Basmalah, Salat, Ulama, Madzhab. 

PENDAHULUAN 

Dalam masyarkat kita di Indonesia ini berkembang berbagai macam aliran yang 

berkenaan dengan masalah fiqih. Kendati mayoritas umat Islam mengaku bermadzhab 

Syafi'i, tetapi Madzhab lain pun sedikit banyak ada pengaruhnya terhadap umat Islam di 

Indonesia. Pemikiran ini di dasarkan atas kenyataan-kenyataan yang terjadi dalam 

masyarakat kita sehari-hari, bahwa ada saja terlihat perbedaan pendapat yang berkenaan 
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dengan masalah furu' (Cabang), baik mengenai Ibadah, Mu'amalah dan lain-lainnya. 

Untuk mempersamakan perbedaan yang ada itu maka kita di bekali dengan mata 

kuliah Perbandingan madzhab, dengan begitu kita diharapkan menjadi penengah yang 

dapat mempersatukan perbedaan pendapat selama ini. Dalam tulisan ini saya akan 

mencoba menguraikan tentang khilaf (perbedaan) yang terjadi pada masalah ibadah. Kita 

tentu tahu bahwa sholat adalah pangkal dari segala ibadah. akan tetapi, tidak sedikit 

ikhtilaf (perbedaan) di antara pendapat para Imam Mujtahid mengenai rukun, syarat 

maupun tata caranya. untuk memperjelas pembahasan maka saya tidak membahas semua 

ikhtilaf (perbedaan) yang begitu banyak meski bukan hal yang baru dalam Ubudiyah 

(Sholat). Kemudian untuk lebih spesifik dalam pembahasan nanti, saya akan membahas 

tentang perbedaan Bacaan Basmalah Dalam Sholat Perspektif Ulama Madzhab Empat. 

Perbedaan pendapat merupakan hal yang biasa di kalangan para ulama sejak zaman 

para sahabat radhiyallahu 'anhum sampai sekarang. Dalam menyikapi perbedaan tersebut, 

diperlukan sikap yang tepat, baik dalam memilih pendapat maupun dalam bersikap ke 

orang lain yang berbeda pendapat. Berikut kami sajikan beberapa sebab terjadinya ikhtilaf 

di antara ulama, sehingga diharapkan setelah mengetahuinya, kita bisa bersikap 'arif, yaitu 

sikap pertengahan di antara terlalu gampang mengklaim bahwa pendapatnya adalah satu-

satunya pendapat yang mewakilli Islam, dan sebaliknya, terlalu mudah mengatakan suatu 

perkara sebagai perkara ikhtilaf yang kita boleh memilih mana yang disuka tanpa tahu 

duduk perkaranya.  

Rosulullah SAW. selalu mengajarkan kepada umatnya untuk mencari nilai lebih 

dalam beribadah, dalam menjalankan ibadah yang memang diwajibkan dan juga 

menjalankan ibadah-ibadah yang tidak diwajibkan (ibadah sunnah). Bahkan tidak hanya 

dalam hal ibadah, melainkan di dalam beraktivitas sehari-hari Rosulullah SAW 

mengajarkan kepada umatnya untuk mencari nilai lebih sekaligus mencari keberkahan 

dalam melakukan setiap pekerjaan, yaitu dengan cara mengawalinya dengan membaca 

basmalah. Seorang muslim dianjurkan membaca basmalah sebelum memulai sesuatu 

pekerjaan yang baik, yang demikian itu adalah untuk mengingatkan bahwa pekerjaan itu 

dikerjakannya karena perintah Allah, atau karena telah diizinkannya. Maka karena Allah-

lah dia mengerjakan pekerjaan itu dan kepadanya dia meminta pertolongan supaya 

pekerjaan itu terlaksana dengan baik dan berhasil (Al-Quran dan Tafsirnya, 1983). 

Sebagaimana sabda Rosulullah SAW: 

بَةَ وَمَُُمَّدُ بْنُ يََْيََ وَمَُُمَّدُ  ثَ نَا أبَوُ بَكْرِ بْنُ أَبِِ شَي ْ ثَ نَا عُبَ يْدُ اللََِّّ بْنُ   بْنُ خَلَفٍ الْعَسْقَلَانِى حَدَّ قاَلُوا حَدَّ
 صلى الله  مُوسَى عَنِ الَأوْزاَعِىِ  عَنْ قُ رَّةَ عَنِ الزىهْرىِِ  عَنْ أَبِِ سَلَمَةَ عَنْ أَبِِ هُرَيْ رَةَ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللََِّّ 

  الرَّحِيْمِ أقَْطَعُ فِيهِ بِسْمِ اللََِّّ الرَّحَْْنِ عليه وسلم كُلى أمَْرٍ ذِى بََلٍ لاَ يُ بْدَأُ 
“……Dari Abu Huroiroh ia berkata, Rosulullah SAW Bersabda: Setiap pekerjaan yang 

baik, yang tidak dimulai dengan membaca Bismillahirrohmanirrohim, niscaya terputus 

(berkahnya) (HR. Ibnu Majah) (Abu Abdillah, 2004).  

Dapat ditegaskan di sini bahwa apabila seseorang memulai pekerjaannya dengan 

menyebut nama Allah, maka pekerjaan tersebut akan menjadi baik, indah dan benar, atau 

paling tidak akan terhindar pelakunya dari godaan nafsu, atau dorongan ambisi dan 

kepentingan pribadi. Apabila seseorang menjadikan pekerjaannya bertitik tolak dari 

pangkalan Ilahi dan demi karena Dia Yang Maha Pengasih dan Penyayang itu, maka 

pastilah pekerjaannya tidak akan mengakibatkan kerugian bagi orang lain. Ia bahkan akan 

membawa manfaat bagi diri sendiri, masyarakat dan lingkungan sekitarnya, bahkan 

kemanusiaan secara keseluruhan (M. Quraish Shihab, 2017).  

Dari penjelasan singkat tentang Basmalah di atas, para ulama sepakat bahwa 
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Basmalah adalah firman Allah SWT. yang tercantum dalam al-Quran, surat al-Naml (QS 

27:30). Pada kenyataannya, bahwa di masyarakat kita lihat banyak macam ragam dalam 

ibadah sholat khususnya dalam melafadzkan Fatihah. Kita fahami Surat al-Fatihah adalah 

tujuh ayat yang diulang-ulang dari bismillahirrohmanirrohim sampai waladdloollin. 

Namun demikian ketika sholat berjamaah misalnya, terkadang ada imam yang membaca 

dan mengeraskan bacaan basmalah di permulaan surah al-Fatihah, namun terkadang ada 

imam yang lain tidak terdengar membacanya. Apa yang mendasari dan menjadi hujjah 

bagi masing-masing pendapat ulama? (M. Quraish Shihab, 2017). 

Tidak pula seorang ulama pun mengingkari pentingnya mengucapkan pada awal 

setiap kegiatan. Tetapi mereka berbeda pendapat apakah basmalah merupakan ayat yang 

berdiri sendiri pada awal setiap surat, ataukah merupakan bagian dari awal masing-masing 

surat dan ditulis pada pembukaannya? Apakah basmalah itu merupakan salah satu ayat dari 

setiap surat, atau bagian dari surat al-Fatihah saja dan bukan surat-surat lainnya? Apakah 

basmalah yang ditulis di awal masing-masing surat itu hanya untuk pemisah antara surat 

semata dan bukan merupakan ayat? (Muhammad al-Caff, 2011).  

Selain terjadi perbedaan pendapat tentang penetapannya sebagai ayat tersendiri (di 

dalam surat al-Fatihah), terjadi juga perbedaan pendapat tentang pembacaan secara jahr 

(nyaring) di dalam sholat (Muhammad bin Ali, 1995). Dalam Surat al-Maidah ayat 48 

menunjukkan dengan jelas bahwa Allah menciptakan manusia dengan berbagai variasi 

warna kulit, bahasa, tabiat, dan bentuk tubuh. Dengan keragaman inilah justru terdapat 

keindahan dan kesempurnaan. Dengan kata lain, perbedaan merupakan fitrah dan kehendak 

Allah. Ayat tersebut berbunyi: 

لُوكَُمْ فِْ مَ  ُ لََعََلَكُمْ امَُّةً وَّاحِدَةً وَّلهكِنْ لِ يَ ب ْ ا اهتهىكُمْ فاَسْتَبِقُوا الَْْيْْهتِ وَلَوْ شَاۤءَ اللَّ ه  
“Kalau Allah menghendaki, niscaya kamu dijadikannya satu umat, tetapi Allah hendak 

menguji kamu terhadap karunia yang telah diberikannya kepadamu, maka berlomba-

lombalah berbuat kebajikan" (Q.S.Al-Maidah:48) (Al-Quran dan Tafsirnya, 1983). 

Umat Muslim sepakat bahwa ketika sholat wajib membaca surat al-Fatihah. 

Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadist Nabi SAW. yang berbunyi: 

عنه أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صلى الله عليه وسلم قاَل : لا صَلاةَ لِمَنْ لََْ  ادَةَ بْنِ الصَّامِتِ رضي الله عَنْ عُبَ 
 يَ قْرأَْ بِِمُِ  الْكِتَابِ 

“Dari Ubadah bin Shomit r.a, sesungguhnya Rasulullah SAW. bersabda bahwa tidak sah 

sholat bagi orang yang tidak membaca Ummul Qur’an” (HR. Muslim) (Muslim bin al-

Hajjaj).  

Apabila dalam hal pokok ajaran islam para ulama tidak terjadi ikhtilaf, maka dalam 

hal furu’iyah sering ditemui ikhtilaf, baik tentang kaifiyah maupun rukun dan syarat. 

Seperti membaca Basmalah dalam al-Fatihah ketika sholat. Oleh karena itu penulis 

memilih judul “Bacaan Basmalah Dalam Sholat Perspektif Ulama Madzhab Empat”. 

Tulisan ini akan membahas beberapa pendapat dikalangan ulama tentang membaca 

Basmalah yang kemudian dijadikan rujukan dalam pelaksanaan ibadah sholat. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Basmalah Dalam Makna Dan Penafsiran Ulama’ 

Kata basmalah (البسملة) adalah masdar dari kata basmala (بسمل) yang artinya 

mengucapkan bismillah atau membaca basmalah (Ahmad Warson Munawwir, 1997). 

Dalam penggunaan kebahasaan terdengar pemakaian kata basmalah tersebut seperti 
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basmala ar-rojulu (بسمل الرجل) artinya orang itu mengucapkan atau menulis   بسم الله الرحْن
 Kalimat itu disebut .(تسمية) Selain disebut basmalah juga disebut tasmiyah .الرحيم 

tasmiyah karena orang yang mengucapkannya menyebut nama Allah dengan sifat-sifat-

Nya yang mulia (H. Ahmad Annuri, 2010).  

Lafadz Allah didahulukan atas keduanya (Arrohman dan Arrohim) karena Allah 

adalah isim dzat sedang keduanya isim sifat. Lafadz Arrohman didahulukan atas lafadz 

Arrohim karena lafadz Arrohman sifat yang khusus dimiliki oleh Allah, karenanya tidak 

boleh bagi selain Allah disebut Arrohman berbeda dengan lafadz Arrohim (Asy-Syirbini, 

1417). Di dalam kalimat Basmalah terdapat beberapa kata kunci yaitu, pertama Allah 

merupakan lambang untuk Robb, yakni nama untuk Robb Yang Maha suci lagi Maha 

tinggi (Isma’il bin Amr al-Qurasyi, 1958). Kedua Ar-Rohman yaitu nama atau sifat dari 

Allah yang diambil dari kata ar-Rohmah, yang berarti Maha Pengasih. Yang mempunyai 

kasih sayang yang mencakup dan meliputi untuk semua makhluk yang ada di dunia ini (H. 

Darwis Abu Ubaidah, 2012). Ketiga Ar-Rohim yaitu nama Allah yang diambil dari kata ar-

Rohmah yang berarti Maha Penyayang, hanyalah diperuntukkan kepada orang-orang yang 

beriman di akhirat kelak. Artinya bahwa Allah mempunyai sifat kasih sayang bagi orang-

orang yang beriman kelak di hari kiamat. Keempat basmalah merupakan pembuka kitab 

Ilahi. Basmalah bukan hanya terdapat dalam permulaan al-Quran, namun dalam seluruh 

kitab samawi (Muhammad Al-Caff, 2011). Basmalah adalah kunci pembuka perbuatan dan 

pekerjaan seluruh nabi. Ketika perahu Nabi Nuh as. berhadapan dengan gelombang angin 

topan, beliau berkata kepada para pengikutnya, sebagaimana yang diceritakan dalam al-

Quran: 

ا فِيهَا بِسْمِ اللََِّّ مََْراَهَا وَمُرْسَاهَا إِنَّ رَبِّ  لَغَفُورٌ رَحِيمٌ وَقاَلَ اركَْبُو    
“Dan Nuh berkata: Naiklah kamu sekalian ke dalamnya dengan menyebut nama Allah di 

waktu berlayar dan berlabuhnya. Sesungguhnya Tuhanku benar-benar Maha Pengampun 

lagi Maha Penyayang.” (QS. Huud, 11: 41). 

Ali bin Abi Tholib berkata, “Basmalah adalah penyebab datangnya keberkahan dan 

meninggalkannya menyebabkan kekacauan dalam segala urusan.” Ali juga berkata, 

“Sesungguhnya seorang hamba jika ingin membaca atau mengerjakan suatu pekerjaan, lalu 

ia membaca lafadz Bismillahirromanirrohim, maka ia akan diberkati dalam perbuatan 

tersebut.” Basmalah merupakan ikrar dari seorang hamba dalam penyerahan dirinya 

kepada Allah SWT. dalam segala aktivitasnya. Seorang ulama berpendapat bahwa 

Basmalah itu adalah wujud dari keingin dekatannya seorang hamba dengan penciptanya 

dengan pengharapan apa yang dikerjakannya ini akan selalu dilindungi oleh Allah, 

sehingga dia tidak hanya menterjemahkan Basmalah secara harfiah: “Dengan menyebut 

nama Allah...” tetapi diartikannya sebagai: “Aku bersama Mu ya Allah.dalam melakukan 

segala aktivitas kehidupanku ini”. 

Adapun makna Basmalah pada setiap pembukaan surat al-Quran menjadi syiar 

kaum muslimin dalam mengekspresikan daya kekuatan untuk melakukan semua kegiatan. 

Contoh, “Saya memulai suatu pekerjaan dengan menyebut nama Allah Yang Maha 

Pemurah lagi Maha Penyayang, (Bismillahirrohmanirrohim).” Suatu pekerjaan yang 

dimulai dengan nama Allah, memiliki arti bahwa semata-mata karena perintah Allah dan 

hanya untuk Allah (Ahmad Mustafa, 1974). Dengan mengucapkan Basmalah pada setiap 

pekerjaan menunjukkan sikap untuk mengingatkan akan kebesaran Allah, dan menyadari 

keagungan akan Allah di permulaan suatu pekerjaan yang akan mempunyai pengaruh. 

Sedangkan pendapat yang dikemukakan oleh Syaikh Muhammad Abduh 

sebagaimana yang dikutip oleh Hasbi ash-Shidiqi yaitu, “Sesungguhnya pengucapan 
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Basmalah adalah manifestasi pembaca dalam usaha melepaskan diri dari perbuatan buruk 

yang dilakukan oleh dirinya pula sebagai pernyataan bahwasanya perbuatan itu 

dialamatkan kepada Allah dan atas perintahnya dengan takdirnya” (Hasbi ash-Shidiqi, 

1994). Quraish Shihab menambahkan makna Basmalah yaitu, bahwa Allah memulai al-

Quran dengan Basmalah dan memerintahkan Nabinya sejak dini pada wahyu pertama agar 

melakukan pembacaan dan semua aktivitas dengan nama Allah, iqro’ bismi robbika, maka 

tidak keliru jika Basmalah merupakan pesan pertama Allah kepada manusia agar memulai 

setiap aktivitasnya dengan nama Allah (M. Quraish, 2017).  

Begitu juga dengan pendapat Sayyid Qutub dalam tafsirnya bahwa memulai 

dengan nama Allah adalah adab dan bimbingan pertama yang diwahyukan Allah kepada 

Nabinya, Iqra’ bismi Robbika. Permulaan itu sesuai dengan kaidah utama ajaran Islam 

yang menyatakan bahwa Allah adalah al-Awwal wa al-Akhir wa az-Zahir wa al-Batin. Dia 

Yang Maha Suci itu yang merupakan wujud yang haq,yang darinya semua wujud 

memperoleh wujudnya, dan darinya bermula semua yang memiliki permulaan. Karena itu 

dengan namanya segala sesuatu harus dimulai dengan namanya terlaksana setiap gerak dan 

arah (Sayyid Quthb, 1368).  

Allamah Kamal Faqih Imani dalam tafsirnya menambahkan bahwa membaca 

Basmalah setiap memulai suatu pekerjaan semestinya tidak hanya dilakukan dengan lisan 

belaka, tapi mesti dilakukan dengan benar dan bermakna agar berhasil dan diberkati 

(Allamah Kamal Faqih Imani, 2003).  Karena itu, ketika hendak memulai setiap pekerjaan, 

kita dianjurkan untuk membaca Basmalah: saat makan, minum, tidur, mengendarai 

kendaraan, dan pekerjaan-pekerjaan yang lain. Bahkan, binatang yang disembelih tidak 

dengan nama Allah, dagingnya menjadi haram untuk dimakan. Dalam hadis disebutkan, 

“Hendaklah anda tidak melupakan Basmalah meskipun hanya sekedar menulis satu bait 

puisi” (Muhammad Al-Caff, 2011).  

Basmalah Menurut Imam Madzhab Empat 

a. Imam Malik 

Basmalah bukan bagian dari surat al-Fatihah, dan karena itu ia tidak 

membaca Basmalah ketika membaca surat al-Fatihah dalam sholat. Alasannya, 

selain banyaknya perbedaan antara ulama hadist, juga karena al-Quran bersifat 

mutawatir, yaitu periwayatannya disampaikan oleh orang banyak yang jumlahnya 

meyakinkan, sedangkan riwayat tentang basmalah dalam surat al-Fatihah tidak 

demikian. Di samping itu, menurut madzhab Imam Malik, tidak ada satu riwayat 

pun yang bernilai shohih yang dapat dijadikan dalil bahwa Basmalah pada al-

Fatihah adalah bagian dari al-Quran. Bahkan justru sebaliknya, sekian banyak 

riwayat yang membuktikan bahwa Basmalah bukan bagian dari al-Fatihah. yang 

dijadikan dasar dari pendapat ini adalah hadist sebagai berikut: 

1. Hadist Qudsi yang diriwayatkan oleh Imam Malik 

صَلَّى صَلَاةً لََْ يَ قْرأَْ فِيهَا  مَنْ  "عَنْ أَبّ هُرَيْ رَةَ، عَنِ النَّبِِ  صلى الله عليه وسلم قاَلَ 
فَقِيلَ لَأبّ هُرَيْ رَةَ إِنََّّ نَكُونُ وَراَءَ الِإمَامِ  . "غَيُْْ تََاَمٍ -ثَلَاثً   -بِِمُِ  الْقُرْآنِ فَ هْىَ خِدَاجٌ 

. قاَلَ    "قُولُ  ا فِ نَ فْسِكَ فإَِنّ ِ سََِعْتُ رَسُولَ اللََِّّ صلى الله عليه وسلم ي َ فَ قَالَ اقْ رأَْ بَِ   
ُ تَ عَالََ قَسَمْتُ الصَّلَاةَ بَ يْنِِ وَبَيَْْ عَبْدِي نِصْفَيِْْ وَلعَِبْدِي مَا سَأَلَ فإَِذَا قاَلَ الْعَبْدُ  اللََّّ

ُ تَ عَالََ حَِْدَنّ عَبْدِي وَإِذَا قاَلَ   . {الْْمَْدُ للََِِّّ رَبِ  الْعَالَمِيَْ  } الرَّحَْْنِ  }قاَلَ اللََّّ
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ُ تَ عَالََ أثَْنََ عَلَىَّ عَبْدِي  . {الرَّحِيمِ  ينِ  }وَإِذَا قاَلَ   .قاَلَ اللََّّ قاَلَ  . {مَالِكِ يَ وْمِ الدِ 
كَ   }فإَِذَا قاَلَ  -ي وَقاَلَ مَرَّةً فَ وَّضَ إِلَََّ عَبْدِ  -مَََّدَنّ عَبْدِي  كَ نَ عْبُدُ وَإِيََّّ إِيََّّ

اهْدِنََّ   }فإَِذَا قاَلَ  . هَذَا بَ يْنِِ وَبَيَْْ عَبْدِي وَلعَِبْدِي مَا سَأَلَ قاَلَ  . {نَسْتَعِيُْ 
 {وَلاَ الضَّالِ يَْ  الصِ راَطَ الْمُسْتَقِيمَ صِراَطَ الَّذِينَ أنَْ عَمْتَ عَلَيْهِمْ غَيِْْ الْمَغْضُوبِ عَلَيْهِمْ 

قاَلَ هَذَا لعَِبْدِي وَلعَِبْدِي مَا سَأَلَ  .  
Dari Abu Hurairah dari Nabi SAW, beliau bersabda: “Barangsiapa yang 

mengerjakan sholat tanpa membaca Ummul Quran di dalamnya, maka 

sholatnya masih mempunyai hutang, tidak sempurna tiga kali. Ditanyakan 

kepada Abu Huroiroh, Kami berada di belakang imam? Maka dia 

menjawab, Bacalah Ummul Quran dalam dirimu, karena aku mendengar 

Rosulullah bersabda, Allah berfirman, Aku membagi sholat antara aku dan 

hambaku, dan hambaku mendapatkan sesuatu yang dia minta. Apabila 

seorang hamba berkata, Segala puji bagi Allah Robb semesta alam. Maka 

Allah berkata, Hambaku memujiku. Apabila hamba tersebut  mengucapkan, 

Yang Maha Pengasih lagi Maha Penyayang. Allah berkata, hambaku 

memujiku” (HR. Muslim) (Imam Muslim, 352) 
2. Hadist dari Anas yang diriwayatkan oleh Imam Muslim dan Ahmad 

ُ عليه وسلَّمَ وأَبّ بَكْرٍ،  عَنْ أنََسِ بْنِ  مَالِكٍ قاَلَ صَلَّيْتُ مع رَسولِ اِلله صَلَّى اللََّّ
  الرَّحِيمِ وعُمَرَ، وعُثْمَانَ، فَ لَمْ أسََْعْ أحَدًا منهمْ يَ قْرأَُ بِسْمِ اِلله الرَّحَْْنِ 

Dari Anas bin Malik berkata: “Aku sholat bersama nabi SAW. Abu Bakar, 

Umar dan Usman r.a Namun tidak seorangpun dari mereka yang dengar 

membaca bismillahirrohmanirrohim (Ahmad bin Hanbal, 2001).  

3. Hadist  dari Anas yang diriwayatkan oleh Imam Muslim 

 رَ وَعُمَ  عَنْ أنََسِ بْنِ مَالِكٍ قاَلَ صَلَّيْتُ خَلْفَ النَّبِِ  صَلَّى اللهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ وَأَبّ بَكْرٍ 
وَعُثْمَانَ فَكَانُ وْا يَسْتَ فْتِحُوْنَ بَِلْْمَْدِِ لِله رَبِ  الْعَالَمِيَْْ لاَ يذَْكُرُوْنَ بِسْمِ اِلله الرَّحْْهنِ  

  أوََّلِ قِراَءَةٍ وَلاَ فِ آخِرهَِاالرَّحِيْمِ فِ 
Dari Anas bin Malik berkata: “Aku sholat di belakang Nabi SAW. Abu 

bakar, Umar dan Usman. Mereka memulai dengan alhamdulillahirobbil 

‘alamin. Mereka tida menyebut bismillahirrohmanirrohim di awal bacaan 

dan di akhirnya” (HR. Muslim). 

Dalam pengamatan Imam Malik terhadap pengamalan penduduk Madinah, 

beliau menemukan bahwa imam atau masyarakat umum tidak membaca Basmalah 

ketika membaca surat al-Fatihah (M. Quraish, 2017). Menurut Madzhab Maliki, 

Basmalah bukan ayat dari al-Fatihah dan tidak disunnahkan membacanya di dalam 

sholat baik keras maupun samar. Adapun membacanya maka hukumnya makruh. 

Ulama’ Madzhab Maliki berkata: Makruh hukumnya membaca Basmalah di dalam 

sholat fardlu baik dibaca secara sir maupun secara jahr kecuali simusholli (orang 

yang sholat) berniat untuk keluar dari khilaf (perbedaan pendapat) ulama’, maka 

membaca Basmalah di awal surah al-Fatihah secara samar yang hukumnya sunnah, 
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atau dibaca keras yang hukumnya makruh (Hamzah An-Nasrani, 1990).  

Makruh bagi Imam Malik maksudnya adalah Makruh Tanzih. Makruh 

Tanzih adalah makruh yang dituntut untuk tidak dilakukan dengan tidak adanya 

sanksi apabila dilakukan, ini lawan dari sunnah. Dalam hal ini makruh tidak 

mencapai hukum haram (H. A Djazuli, 2000). Maksudnya Imam Malik 

menghukum makruh untuk membaca Basmalah dalam sholat fardlu, apabila 

Basmalah tetap dibaca dalam sholat fardlu, maka tidak ada sanksi bagi seseorang 

yang membaca Basmalah. 

b. Imam Syafi’i 

Imam Syafi’i berpendapat bahwa Basmalah adalah salah satu ayat dari surat 

al-Fatihah, oleh karena itu wajib membacanya dalam sholat apabila membaca surah 

al-Fatihah. Sebagaimana dalam kitab al-Umm 

زهُ الَرَّكعَةُ  ةُ الَسَّابِعَةُ فإَِن ترَكَهَا ، أوَ بعَضَهَا لََ تَِ يَ لآبِسمِ اِلله الرَّحْنِ الرَّحِيمِ : اَ  قاَلَ الَشَّافِعِيى 
 الَّتِِ تركََهَا فِيهَا 

Al-Syafi’i mengatakan: bismillahirrohmanirrohim adalah ayat (dari) tujuh (ayat al-

Fatihah). Barangsiapa yang meninggalkannya (yakni al-Fatihah) atau sebagian (dari 

al-Fatihah) maka tidak sah raka’at sholat yang ia meninggalkannya (Al-Syafi’I, 

1990).  

Pernyataan di atas menunjukkan bahwa Imam al-Syafi’i berpendapat bahwa 

basmalah adalah bagian dari al-Fatihah. Meninggalkan satu ayat dari al-Fatihah 

sama halnya tidak membaca al-Fatihah di dalam shalat. Dengan demikian shalat 

seorang yang menginggalkan basmalah tidak sah. Untuk mempertegas pendapat 

Imam al-Syafi’i dalam permasalahan Basmalah, Imam al-Nawawi yang dikenal 

sebagai revisionis mazhab mengatakan 

حَابُ: وَيُسَنى اَلَهَرُ بَِلبَسمَلَةِ فِِ الصَّلَاةِ اَلَهَريِةَِ فِِ الفَاتَِِةِ وَفِِ قاَلَ الَشَّافِعِيى وَالَأص
 السىورَةِ وَهَذَا لَا خِلَافَ فِيهِ عِندَنََّ 

Al-Syafi’i dan para ulama madzhabnya mengatakan: disunnahkan mengeraskan 

bacaan basmalah di dalam sholat jahriyyah untuk al-Fatihah dan surah lainnya, dan 

perkara ini tidak terdapat perbedaan di antara kami (yaitu para ulama syafi’iyyah) 

(Al-Nawawi, 1996) yang menjadi alasannya: 

1. Hadist yang diriwayatkan oleh al-Baihaqi dari Ibn Abbas r.a 

عًا مِنَ الْمَثاَنّ( الْجر (قاَلَ فاَتَِِةُ نِ عَبَّاسٍ (فِ ق َ عَنِ ابْ  نَاكَ سَب ْ وْلهِِ وَلَقَدْ آتَ ي ْ
الْكِتَابِ( قِيلَ لِابْنِ عَبَّاسٍ فأَيَْنَ السَّابِعَةُ ؟ قاَلَ بِسْمِ اللَِّ  الرَّحْْنِ الرَّحِيمِ وري ذلك 

 عن علي رضي الله عنه 
Ibn Abbas menerangkan tentang firman Allah “Sesungguhnya telah datang 

kepada engkau tujuh ayat yang dijelaskan pada surah al-Hajr ayat 87” “ia 

berkata maksudnya adalah surah  al-Fatihah”. Dikatakan kepada Ibn ‘Abbas 

maka apakah tujuh ayat. Berkata Ibn ‘Abbas “Bismillahirrohmanirrohimi 

adalah surah al- Fatihah ayat pertama. Juga diriwayatkan seperti itu dari Ali 

r.a” (Muhammad bin Husin, 2003).  

2. Hadist yang diriwayatkan oleh Daruquthni dan al-Baihaqi dari Abu 
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Hurairah 

صَلَّى اللهُ عَلَيهِ وَسَلَّمَ إِذَا    عَن أَبّ هُرَيرَةَ رَضِيَ اللهُ تَ عَالََ عَنهُ قاَلَ قاَلَ رَسُولُ اللهِ 
ا أمى القرآنِ ، وأمى الكتابِ ،  قَ رأَتُ   اَلْمَدُ لِلَِّ فاَقرَءُوا بِسمِ اِلله الرَّحْنِ الرَّحيمِ ، فإنََّّ

ثاَنّ ، وَبِسمِ اِلله 
َ
رواه الدار قطنِ والبيهقي بإسناد الرَّحْنِ الرَّحيمِ إِحدَى آيَّتِِا والسَّبعُ الم

 صحيح 
Abu Hurairah ra. berkata: “Rosulullah SAW. bersabda: Apabila kamu 

membaca al-Hamdulillah, maka bacalah bismillahirrohmanirrohim, karena 

sesungguhnya ia adalah induk al-Quran, induk al-Kitab dan tujuh ayat yang 

diulang-ulang.” Sedangkan Bismillahirrohmanirrohim adalah salah satu 

ayatnya.  

3. Hadist dari Ummu Salamah yang diriwayatkan oleh al-Hakim dan al-

Baihaqi 

ُ تَعالَ عَلَيْهِ وسَلَّمَ   قَ رأََ فِِ الصَّلَاةِ بِسْمِ اللََِّّ عَنْ أمُِ  سَلَمَةَ أَنَّ رَسُولَ اللََِّّ صَل ى اللََّّ
 الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ فَ عَدَّهَا آيةًَ 

Dari Ummu Salamah, bahwa Rosulullah SAW. membaca dalam sholat, 

bismillahirrohmanirrohim, dan menghitungnya sebagai satu ayat (dari al-

Fatihah).  

c. Imam Hanafi dan Imam Ahmad bin Hanbal 

Menurut Imam Hanafi, Basmalah adalah bagian ayat dari setiap surat, yang 

letaknya di awal surah, kecuali surat at-Taubah yang tanpa Basmalah, tapi 

merupakan ayat yang berdiri sendiri dalam al-Quran yang berfungsi sebagai 

pemisah antara surat-surat dan bukan bagian dari al-Fatihah (Majlis Tafsir al-

Quran, 2017). Begitu pula menurut Imam Ahmad berkata: “Basmalah adalah ayat 

al-Quran yang terletak di awal surah al-Fatihah, namun bukan merupakan ayat al-

Quran jika terletak di awal-awal surah selain al-Fatihah” yang dijadikan dasar bagi 

pendapat mereka ini adalah hadist riwayat muslim sebagai berikut: (Imam 

Qurthubi, 2007) 

 ُ نَا رَسُولُ اللََِّّ صَلَّى اللََّّ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ ذَاتَ يَ وْمٍ بَيَْْ أَظْهُرنََِّ إِذْ أغَْفَى إِغْفَاءَةً ثَُُّ  عَنْ أنََسٍ قاَلَ بَ ي ْ
مًا فَ قُلْنَا مَا أَضْحَكَ  كَ يََّ رَسُولَ اللََِّّ قاَلَ أنُْزلَِتْ عَلَيَّ آنفًِا سُورَةٌ فَ قَرأََ بِسْمِ اللََِّّ رَفَعَ رأَْسَهُ مُتَ بَسِ 

نَاكَ الْكَوْثَ رَ فَصَلِ  لرَِبِ كَ وَانَْْرْ إِنَّ شَانئَِكَ هُوَ الْأبَْتَُ الرَّحَْْنِ الرَّحِيمِ إِنََّّ أعَْطَ  ي ْ  
Dari Anas ia berkata: pada suatu hari ketika Rosulullah berada di tengah-tengah 

kami, tiba-tiba beliau tertidur sejenak lalu beliau mengangkat kepalanya sembari 

tersenyum. Maka kami bertanya, Apa yang membuat engkau tersenyum yaa 

Rosulullah? Beliau bersabda: baru saja diturunkan kepadaku sebuah surat, lalu 

beliau membaca (yang artinya) Dengan menyebut asma Allah yang Maha Pengasih 

Lagi Maha Penyayang. Sesungguhnya kami telah memberikan kepadamu nikmat 

yang banyak maka dirikanlah sholat karena Tuhanmu dan berkurbanlah. 

Sesungguhnya orang yang membenci kamu dialah yang terputus (Muslim bin 

Hajjaj, 300 H). 
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Analisis Terhadap Ikhtilaf Ulama Tentang Bacaan Basmalah Dalam Surah Al-

Fatihah Ketika Sholat 

 Hadist di atas menunjukkan bahwa Basmalah tidak termasuk surat al-Fatihah, 

sehingga membacanya tidak diharuskan bersama bacaannya, namun membacanya itu 

sunnah sebagai pemisah antar surat. Walaupun dalam hal ini juga ada perbedaan pendapat. 

Hadist di atas juga menginformasikan sifat bacaan Nabi SAW. dan Khulafa’ Rosyidun, 

bahwa mereka membuka bacaan sholat dengan Alhamdulillahirabbil ‘alamin. Tambahan 

Imam Muslim menegaskan bahwa mereka tidak menyebutkan Basmalah, baik di awal 

bacaan maupun di akhirnya (Ramdan Wagianto, 2022).  

 Sebagaimana dikemukakan di atas, bahwa Imam Malik tidak mendudukan Basmalah 

sebagai satu ayat dari surah al-Fatihah, oleh karena itu makruh membacanya dalam sholat. 

Pendapat Imam malik terbantahkan dengan adanya Kesepakatan Para ulama ahli qiro’at 

atas penetapan Basmalah di awal surat al-Fatihah dan mereka tidak bertentangan, malah 

sangat relevan dengan penulisan Basmalah dalam mushaf Ustmani. Salah satu ahli Qira’at, 

Abu Al-Khair bin Al-Jaziry di dalam kitabnya An-Nasyr fi Qiro’at Al’asyr berkata: 

“Sungguh, orang-orang yang memisah dua surat dengan Basmalah, orang-orang yang 

menyambung dua surat dengan Basmalah atau orang-orang yang membaca saktah 

(berhenti tanpa nafas) antara akhir surat dengan surat berikutnya. Bila mereka memulai 

satu surat dari surat-surat di dalam al-Quran, mereka harus membaca Basmalah terlebih 

dahulu.” 

 Hadist yang dikemukakan oleh Imam Malik yaitu hadist Anas bin Malik yang 

dijadikan hujjah dari pendapatnya juga dapat difahami bahwa sebenarnya Anas bin Malik 

tidak mendengar bacaan Basmalah dari Abu Bakar, Umar dan Ustman. Namun bukan 

berarti bahwa Abu Bakar, Umar dan Utsman tidak membaca Basmalah sama sekali. Sebab 

bisa saja mereka membacanya secara sirri karena dalam riwayat lainnya, yang 

diriwayatkan oleh Imam Ahmad bin Hanbal, an-Nasa-i, dan Ibnu Khuzaymah, juga dari 

Anas bin Malik, menyatakan: 

الرَّحِيمِ  الرَّحْنِ  اللهِ  بِسمِ  يََهَرُ  لَا   
Mereka tidak mengeraskan bacaan bismillahirrohmanirrohim… 

 Setelah penulis amati, mengenai hadist-hadist di atas yang diriwayatkan oleh Imam 

Al-Bukhori, Imam Muslim dan juga yang lainnya sepintas kelihatan saling bertentangan 

dengan ayat al-Quran yang berbunyi  

نهَكَ  وَلَقَدْ  عًا ءَاتَ ي ْ ٱلْعَظِيمَ  وَٱلْقُرْءَانَ  ٱلْمَثاَنِ  مِ نَ  سَب ْ  
“Dan sesungguhnya kami telah berikan kepadamu tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang 

dan al-Quran yang agung.” (QS. Al-Hijr,15: 87) 

 Bahwa yang dimaksud tujuh ayat yang dibaca berulang-ulang adalah bacaan al-

Fatihah dalam setiap rokaat sholat yang kita tahu ayat pertamanya berbunyi 

Bismillahirrohmanirrohim. Dan hadist di atas juga termasuk hadist yang sahohih, 

setidaknya menurut mayoritas umat Islam yang menempatkan kedudukan kitab Shohih al-

Bukhori dan Shohih Muslim sebagai kitab tershohih kedua dan ketiga di dunia setelah al-

Quran. 

 Dari Anas bin Malik “Aku biasa sholat di belakang Nabi SAW. di belakang Abu 

Bakar, Umar dan Utsman.” Mereka hanya memulai bacaan dengan Alhamdulillahirabbil 

‘alamin dan tidak pernah kudengar mereka membaca Bismillahirrahmanirrahim pada awal 

bacaan (al-Fatihah) dan tidak pula penghabisannya (HR. Al-Bukhori dan Muslim). Dari 

segi kekuatan periwayatan, hadist ini sudah tidak ada masalah. Tinggal masalah cara 

memahami matan hadist ini dengan teliti. Anas bin Malik melaporkan bahwa dirinya tidak 
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pernah mendengar Rosulullah SAW. Abu Bakar, Umar dan Utsman mengucapkan 

Basmalah di dalam sholat. 

 Dari sini penulis bisa mengambil beberapa hal. Pertama, kalau Anas bin Malik tidak 

merasa pernah mendengar Basmalah, bukan berarti hal itu menjadi suatu kepastian bahwa 

kapan dan di mana pun Rosulullah SAW. dan ketiga sahabatnya itu tidak pernah 

mengucapkannya. Boleh jadi apa yang dilaporkan oleh Anas bin Malik itu benar menurut 

pengalaman pribadinya, namun laporan itu tidak harus menggugurkan orang lain yang 

misalnya melaporkan hal yang sebaliknya. Kedua, kalau Anas bin Malik menyatakan tidak 

pernah mendengar lafadz Basmalah diucapkan Nabi SAW dalam sholat, bukan berarti 

beliau sama sekali tidak mengucapkannya. Ada kemungkinan beliau membaca dengan sirr 

(suara direndahkan) sehingga pastilah Anas ra. tidak mendengarnya. Tetapi hadist ini tidak 

bisa dijadikan dasar bahwa Basmalah bukan termasuk ayat dalam surat al-Fatihah. Sebab 

ada hadist lainnya yang menegaskan bahwa Basmalah termasuk bagian dari surat al-

Fatihah. 

 Dari Abu Hurairah bahwa Rosulullah SAW. bersabda, “Bila kamu membaca 

Alhamdulillahirobbil ‘alamin (surat al-Fatihah) maka bacalah Bismillahirrahmanirrahim, 

karena al-Fatihah itu ummul Quran, ummul kitab, Sab’ul matsani. Dan 

Bismillahirrohmanirrohim adalah salah satu ayatnya. (HR. Ad-Daruquthni). 

 Selain itu, para ahli hadist juga mempertanyakan hadist Anas di atas. Sebagian 

menyatakan periwayatannya sangat rancu, sehingga tidak dapat dipakai sebagai hujjah. Hal 

ini karena terkadang riwayat di atas diriwayatkan dari Nabi SAW. secara marfu’, tetapi 

pada riwayat yang lain diriwayatkan secara tidak marfu’. Di samping itu di antara perawi 

ada yang menyebutkan nama Utsman, tetapi perawi yang lain ada yang tidak menyebutkan. 

Bahkan ada perawi yang meriwayatkan: “Mereka tidak membaca 

Bismillahirrohmanirrohim dan ada yang meriwayatkan mereka tidak mengeraskan bacaan 

Bismillahirrohmanirrohim.” 

 Mengenai hadist Ibnu Majah dari Aisyah yang berbunyi: “Rosulullah SAW. memulai 

bacaannya dengan Alhamdulillahirabbil ’alamin.” Itu menunjukkan bahwa Aisyah 

menyebut satu ayat saja Alhamdulillahirobbil ‘alamin untuk memendekkan pembicaraan. 

Andaikata Aisyah menyebut permulaan surat dengan Bismillahirrahmanirrahim tentu tidak 

jelas surat mana yang dimaksudkan, karena semua surat kecuali surat al-Taubah dimulai 

dengan basmalah. Menurut ahli hadist, hadist-hadist di atas adalah shohih dan tidak dapat 

diketahui mana di antara hadits-hadist tersebut yang datang terlebih dahulu, sehingga tidak 

dapat ditetapkan mana yang nasikh (dihapus) dan mana yang mansukh (menghapus). 

Sehingga kemudian inilah yang menjadi dasar perbedaan pendapat di kalangan ulama. 

KESIMPULAN  

Pada uraian di atas merupakan perbedaan pendapat di antara imam madzhab empat 

dalam menggali hukum islam yang bersifat furu’iyyah, bukan pada masalah hukum islam 

yang bersifat ushuliyya (pokok-pokok hukum islam). Ketika kita memahami hukum islam, 

maka akan menemukan dua hukum tentang ikhtilaf (perbedaan pendapat). Hukum pertama, 

dibolehkan, kareana ikhtilaf merupakan suatu sikap terpuji dan rahmat bagi sekalian 

ummat. Hukum kedua, dilarang, karena dengan ikhtilaf itu menimbulkan perpecahan yang 

tinggi. Hal ini terjadi karena saling mempersalahkan pendapat orang lain dan 

membenarkan pendapatnya sendiri. Selanjutnya, jika hasil ijtihad terjadi ikhtilaf, maka 

ijtihad tidaklah dapat disalahkan dengan ijtihad pula, seperti dalam pembacaan Basmalah 

dalam sholat, apakah dikeraskan atau tidak? sholatnya orang yang membaca Basmalah 

secara sirr (tidak dikeraskan) dan jahr (dikeraskan) adalah sah. Hal ini berdasarkan riwayat 

dari Nabi SAW. Sedangkan dalam kacamata imam madzhab empat terdapat silang 

pendapat. 
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